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ABSTRACT 

Pesantren Darussofa will be implement a PPDB (Penerimaan Peserta Didik Baru) application. 

PPDB Darussofa is a web based application functions as a place to store complete student data. 

Yayasan Darussofa has no feedback from the user to find out how reliable the quality of the PPDB 

website is. The quality level of PPDB Darussofa website is measured by using the ISO 25010  method 

to improve its quality.  ISO 25010 is an international standard method of measuring application 

quality levels. It consists of functional suitability, performance efficiency, compatibility, usability in 

use, reliability, security, maintainability, and portability. The results of the study showed a functional 

suitability, reliability, and maintainability indicator value of 85%. The lowest score on the 

compatibility indicator is 70 %. The average score of all feasibility measurements is 80.25%, which 

means that the PPDB Darussofa website-based application is very feasible to use. 

 

Keywords: PPDB Darussofa Application, ISO 25010, Qualiyt in Use, Product Quality  

 

ABSTRAK 

Pesantren Darussofa akan menerapkan aplikasi PPDB (Penerimaan Peserta Didik Baru). PPDB 

Darussofa merupakan website yang berfungsi sebagai tempat penyimpanan dokumen penting 

mengenai data peserta didik. Berdasarkan observasi di Yayasan Darussofa diketahui bahwa PPDB 

Darussofa belum ada feedback dari pengguna untuk mengetahui seberapa baik kualitas aplikasi. 

Guna meningkatkan kualitas dalam penggunaan aplikasi, tingkat kualitas PPDB Darussofa aplikasi 

diukur dengan menggunakan metode ISO 25010, yaitu metode standar internasional untuk mengukur 

kualitas aplikasi tingkat. Penelitian ini menggunakan framework ISO 25010 yaitu functional 

suitability, performance efficiency, compatibility, usability in use, reliability, security, 

maintainability, & portability. Hasi penelitian menunjukkan nilai indikator functional suitability, 

reliability, dan maintainability sebesar 85%. Nilai terendah pada indikator compatibility sebesar 70 

%. Nilai rata rata semua pengukuran kelayakan sebesar 80,25 % yang artinya aplikasi berbasis 

website PPDB Darussofa sangat layak untuk digunakan. 

 

Kata kunci: Aplikasi PPDB Darussofa, ISO 25010, Kualitas Penggunaan, Kualitas Produk  
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1. PENDAHULUAN  

Dalam perkembangan teknologi, semakin banyak pula hal-hal baru inovasi khususnya di 

bidang teknologi informasi. Teknologi informasi ini dapat memberikan dampak positif beberapa 

kelompok dalam memfasilitasi pengolahan dan penerimaan data dan menyampaikan informasi. 

Pesantren Darussofa adalah lembaga yang mengkhususkan pada pendidikan umum dan program 

menghafal Al Qur’an. Penerimaan santri pesantren Darussofa masih dilakukan secara manual yaitu 

calon santri atau orangtua santri harus dating ke pesantren untuk mengambil formulir dan mengisi 

pendaftaran. Hal tersebut memiliki kelemahan diantaranya membutuhkan waktu dan biaya yang 

cukup besar, terutama bagi calon santri dari luar Bogor. Jangkauan pendaftaran santri juga terbatas 

pada wilayah Bogor, Jakarta dan Jawa Barat. Tim pengabdian kepada Masyarakat (PKM) Institut 

Teknologi PLN berusaha memberikan solusi berupa pembuatan website penerimaan peserta didik 

baru. Tujuan PKM ini untuk memudahkan calon santri mendaftar sekolah. Pesantren Darussofa akan 

menerapkan teknologi sistem dan informasi di bidang pendidikan berbasis website yaitu aplikasi 

PPDB (Penerimaan Peserta Didik Baru) Darussofa. PPDB Darussofa memiliki karakteristik yang 

khas, yaitu fungsionalitas yang sesuai dan lengkap sesuai kebutuhan pengguna dan kompatibilitas 

yang dapat digunakan pada seluruh browser sehimgga memudahlan pengguna menggunakan website 

tersebut. PPDB Darussofa berbasis website tidak memerlukan memori yang besar jika digunakan 

pada beberapa perangkat, sehingga tidak mengurangi kinerja pada perangkat tersebut. Aplikasi 

berbasis website adalah sistem yang memadukan administrasi, pusat data, informasi dan komunikasi 

dalam bentuk virtual yang menggambarkan komponen-komponen suatu organisasi [1]. PPDB 

Darussofa yang diterapkan oleh pesantren tahfizh Qur’an Darussofa merupakan wadah untuk 

menyimpan dokumen penting arsip data calon siswa baru tingkat SMP dan SMA tahun ajaran 2024-

2025. Selam aini secara fisik, dokumen data calon siswa dicatat dalam buku riwayat siswa didik dan 

disimpan secara manual dalam suatu arsip kabinet di unit administrasi. Implementasi PPDB berbasis 

web ini akan mengolah dan menyimpan secara elektronik dokumen data calon siswa dan disimpan 

di situs web PPDB online untuk memudahkan pihak sekolah menseleksi calon siswa secara 

administratif dan dapat menjangkau seluruh pelosok negeri. Semakin banyak masyarakat yang 

mencari informasi sekolah yang dituju calon siswa melalui website, namun masih banyak website 

PPDB yang tidak memilliki informasi yang lengkap dan up to date. Sehingga perlu dilakukan 

penelitian untuk mengevaluasi kualitas perangkat lunak untuk PPDB berbasis ISO 25010. Standar 

ISO 25010 penting untuk diterapkan pada sebuah aplikasi karena memberikan panduan yang 

komprehensif untuk menilai kualitas perangkat lunak melalui model dan kriteria yang terdefinisi 

dengan baik. Dengan pendekatan ini, pemangku kepentingan dapat mengidentifikasi, mengevaluasi, 

dan mengelola aspek-aspek kualitas perangkat lunak yang relevan.  Jika perangkat lunak tidak 

menerapkan standar ISO 25010, beberapa akibat yang mungkin terjadi adalah kualitas yang tidak 

konsisten, kinerja mungkin tidak dioptimalkan dengan baik, dan pengalaman pengguna yang buruk. 

Jika perangkat lunak tidak memenuhi standar portabilitas, mungkin akan sulit untuk diintegrasikan 

dengan sistem lain atau dioperasikan di berbagai lingkungan, yang dapat menghambat fleksibilitas 

dan penggunaan perangkat lunak [2], [3], [4], [5]. 

Penelitian ini mengimplementasikan metode ISO 25010 yang merupakan salah satu metode 

dalam mengukur efektivitas dan efisiensi perangkat lunak. ISO 25010 digunakan untuk mengukur 

kualitas sistem aplikasi menggunakan dua dimensi umum yaitu kualitas produk dan kualitas 

penggunaan. Dimensi kualitas produk dalam prosesnya mengacu pada aspek yang melekat pada 

suatu perangkat lunak, dan memiliki beberapa indikator, yaitu kesesuaian fungsional, efisiensi 

kinerja, kompatibilitas, kegunaan, keandalan, keamanan, pemeliharaan dan portabilitas. Sementara 

https://doi.org/10.33322/energi.v11i2.483
https://doi.org/10.33322/terang.v6i2.2638


Terang: Jurnal Pengabdian Pada Masyarakat Menerangi Negeri   e-ISSN: 2655-5948 

Vol. 6, No. 2, Juli 2024     P-ISSN: 2655-5956 

DOI: https://doi.org/10.33322/terang.v6i2.2638  Hal. 109 - 118 

111 | Terang 

itu, indikator kualitas dalam penggunaan memiliki aspek relatif jika dilihat dari aspek pengguna yaitu 

kegunaan dalam penggunaan, fleksibilitas dalam penggunaan, dan keamanan [6], [7], [8]. 

 

2.   PENELITIAN TERKAIT  

Beberapa model kualitas dalam literatur dikembangkan untuk evaluasi perangkat lunak dan 

sistem. Metode ISO 25010 adalah standar internasional untuk melakukan evaluasi produk perangkat 

lunak. ISO 25010 memiliki sembilan karakteristik yaitu, functional suitability, performance 

efficiency, compatibility, usability in use, reliability, security, maintainability, dan portability. 

Penelitian pada [9] untuk memastikan tingkat kualitas sistem informasi untuk kegiatan sekolah 

berbasis web seluler, serta untuk menghindari kesalahan, dan untuk menyesuaikan fitur dan 

fungsinya sesuai rencana dengan menguji 4 karakteristik kesesuaian fungsional ISO 25010. 

Karakteristik tersebut adalah kompatibilitas, kegunaan, dan efisiensi kinerja. Instrumen penelitian 

yang digunakan adalah black-box test, USE Kuesioner, alat Yslow, dan Tes Kecepatan Situs Web 

Pingdom.  Hasil penelitian sistem informasi kegiatan sekolah yang memenuhi standar ISO 25010 

pada 4 karakteristik, fungsional karakteristik kesesuaian dengan hasil 100%, kompatibilitas aspek 

memiliki nilai 100%, dan kegunaan memiliki nilai82% dengan Cronbach's alpha 0,981, dan efisiensi 

kinerja adalah 94,2. Dengan kecepatan akses rata-rata 0,9305 detik perhalaman (baik). 

Penelitian lain dilakukan oleh [10], menggunakan 5 karakteristik standar ISO 25010, yaitu 

kesesuaian fungsional, kegunaan, keandalan, efisiensi kinerja, dan pemeliharaan. Instrumen yang 

digunakan adalah kuesioner fungsionalitas, Kuesioner USE, pengujian stres, pengujian beban, dan 

indeks pemeliharaan menentukan kualitas sistem informasi pemantauan pembentukan karakter siswa 

di SMKN 2 Depok Sleman. Hasil penelitiannya telah memenuhi standar ISO 25010 pada 

karakteristik kesesuaian fungsional dengan hasil baik, karakteristik kegunaan sebesar sangat layak 

(85,3%), nilai cronbach alpha sangat baik (0,944), reliabilitas karakteristik sempurna dengan nilai 

100%. Karakteristik efisiensi dapat diterima senilai 2,5 detik, dan perawatan sangat mudah bernilai 

100.  

Dalam penelitian [11], dilakukan evaluasi tingkat kualitas perangkat lunak situs web e-

commerce berdasarkan karakteristik ISO/IEC 25010 tentang kesesuaian fungsional, efisiensi kinerja, 

keandalan dan kegunaan menggunakan Metode Fuzzy Mamdani. Untuk menilai kualitas website 

ecommerce berdasarkan karakteristik dan bobotnya pentingnya karakteristik menggunakan 

Analytical Metode Proses Hirarki.  Evaluasi model dengan parameter kesesuaian fungsional, efisiensi 

kinerja, keandalan dan kegunaan memiliki tingkat akurasi 0,684. Penelitian ini membantu 

pengembang untuk merancang dan mengembangkan website e-commerce agar lebih berkualitas. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan menggunakan standar ISO 25010 yang terdiri atas delapan 

karakteristik. Karakteristik tersebut adalah functional suitability, performance efficiency, 

compatibility, usability, reliability, security, maintainability dan portability. Instrumen yang 

digunakan adalah validity, reliability & uji statistik deskriptif untuk mengetahui kualitas website 

PPDB Darussofa. ISO/IEC 25010 adalah referensi atau standar yang digunakan untuk menguji 

kualitas perangkat lunak atau website. Gambar 1 adalah kerangka penelitian ini: 
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Gambar 1. Kerangka Penelitian Analisis Kualitas Penggunaan Website PPDB Darussofa 

 

Pada Gambar 1, kerangka penelitian berupa flowchart yaitu digunakan sebagai acuan dalam 

melakukan penelitian untuk mendapatkan hasil yang terbaik hasil kualitas website saat menganalisis. 

Berikut tahapan penelitian yang digunakan dalam analisis website PPDB Darussofa : 

1. Studi Literatur. 

Metode studi literatur dilakukan untuk membandingkan penelitian serupa. Jurnal ilmiah 

dan tesis digunakan sebagai referensi dalam penelitian ini. Dengan mempelajari beberapa 

diantara literatur sehingga dapat mengetahui hal-hal apa yang belum dilakukan pada 

penelitian sebelumnya dan menghindari kesalahan pada penelitian sebelumnya penelitian, 

dan dapat menambah wawasan tentang ISO 25010. 

2. Mengembangkan instrumen penelitian menggunakan metode ISO 25010. 

Penyusunan instrumen berdasarkan standar ISO 25010 berupa daftar pernyataan /kuesioner 

yang diperlukan dilakukan pada tahap ini. Instrumennya terdiri dari kasus uji berupa 

kuesioner dengan skala Likert. Skala Likert adalah skala psikometri yang digunakan dalam 

kuesioner dan merupakan skala terbesar yang digunakan dalam penelitian survei [12]. Skala 

diberi variabel 1= Sangat Tidak Setuju (STS), 2 = Tidak Setuju (TS), 3 = Kurang Setuju 

(KS), 4 = Setuju (S), dan 5 =  Sangat Setuju (SS). Berikut daftar pernyataan pengguna per 

dimensi berdasarkan ISO 25010 untuk sampel pengguna website PPDB Darussofa.  

 

Tabel 1. Pernyataan indikator Functional Suitability 

Kode Pernyataan  Variabel 
A1 Informasi/data yang tersedia pada website PPDB 

Darussofa lengkap 

Functional 

Appropriateness 

A2 Menu atau tombol yang tersedia pada website 

PPDB Darussofa dapat digunakan 

Functional 

Correctness 

A3 Informasi yang ditampilkan oleh website PPDB 

Darussofa sesuai kebutuhan 

Functional 

Completeness 

 

Tabel 2. Pernyataan indikator Performance Efficiency 

Kode Pernyataan  Variabel 
B1 Website PPDB Darussofa merespon dengan cepat 

ketika menampilkan informasi 

Time 

Behaviour 

B2 Pada jam sibuk, Website PPDB Darussofa tidak 

dapat diakses 

Capacity & 

Resource Ultilization 
 

Studi Literatur 

Pengembangan  

Instrumen 

Analisis Data 

Pengumpulan Data 
Uji Validitas dan Reliabilitas 

Menentukan Hasil 

Kesimpulan 
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Tabel 3. Pernyataan indikator Compatibility 

Kode Pernyataan  Variabel 
C1 Website PPDB Darussofa dapat digunakan pada 

berbagai hal browser 

Co- Exitence 

C2 Website PPDB Darussofa dilengkapi fitur 

penyimpanan 

Interoperability 

 

Tabel 4. Pernyataan indikator Usability 

Kode Pernyataan  Variabel 
D1 Cara menggunakan Website PPDB Darussofa 

mudah diingat 

Appropriatness 

Recognizibility 

D2 Menggunakan Website PPDB Darussofa mudah 

dipelajari 

Learnability 

D3 Website PPDB Darussofa mudah dijalankan Operability 

D4 Tampilan Website PPDB Darussofa mudah 

dipahami 

User Interface 

Aesthetic 

D5 Website PPDB Darussofa dapat digunakan oleh 

beberapa pengguna pada saat yang sama 

Accessibility 

D6 Sebuah pesan muncul ketika terjadi kesalahan 

ketika menggunakan Website PPDB Darussofa 

User Error Protection 

 

Tabel 5. Pernyataan indikator Reliability 

Kode Pernyataan  Variabel 
E1 Website PPDB Darussofa dapat diakses setiap 

saat 

Maturity 

E2 Website PPDB Darussofa dapat diakses saat 

dibutuhkan 

Availability 

E3 Kesalahan saat menjalankan Website PPDB 

Darussofa besar sekali  

Fault Tolerence 

E4 Saat terjadi kesalahan menggunakan Website 

PPDB Darussofa namun dapat kembali normal 

sesegara mungkin.  

Recoverability 

 

Tabel 6. Pernyataan indikator Security 

Kode Pernyataan  Variabel 
F1 Website PPDB Darussofa dapat diakses oleh 

semua pengguna tanpa dipengaruhi oleh 

pengguna lain  

Confidentiality 

F2 Website PPDB Darussofa memiliki sistem 

keamanan 

Integrity 

F3 Terdapat statistik pengunjung pada Website 

PPDB Darussofa 

Non-repudiation 

F4 Terdapat menu login Website PPDB Darussofa Autenthicity 

 

 

Tabel 7. Pernyataan indikator Maintainabillity 

Kode Pernyataan  Variabel 
G1 Website PPDB Darussofa perlu diperbarui untuk 

membuatnya lebih baik 

Modularity 

& 

Reusability 
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G2 Kesalahan tidak sering terjadi pada Website 

PPDB Darussofa 

Analyzability 

G3 Modifikasi diperlukan agar Website PPDB 

Darussofa lebih mudah dipahami 

Modifialibility 

G4 Website PPDB Darussofa mampu berfungsi 

dengan baik 

Testability 

 

Tabel 8. Pernyataan indikator Portability 

Kode Pernyataan  Variabel 
H1 Website PPDB Darussofa dapat digunakan dalam 

berbagai hal perangkat keras yang ada. (ponsel 

pintar, komputer, laptop). 

Adaptability 

 

3. Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan saturated sampling method sebagai teknik pengambilan 

sampel apabila seluruh anggota populasi digunakan sebagai sampel [13]. Data sampel 

kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dengan menyebarkan kuesioner 

menggunakan google docs form.  Respondennya adalah calon siswa, orangtua siswa, kepala 

sekolah, guru dan manajemen pesantren Darussofa. 

4.  Analisis Data 

Tahap analisis data dilakukan setelah data dikelompokkan. Metode statistik deskriptif 

dipilih sebagai teknik analisis karena mampu mewakili dan menafsirkan data dengan 

efisien. Teknik distribusi frekuensi digunakan dalam data  presentasi dan mean, nilai mode 

median, dll ditentukan sehingga tinggi rendahnya tingkat nilai mutu dapat dapat dicari 

dengan menggunakan bentuk tabel distribusi frekuensi. 

5.  Hasil 

Hasil penelitian yang dituangkan dalam kesimpulan dilakukan setelah nilai dri seluruh 

karakteristik diketahui. Kesimpulan disusun dalam bentuk nilai masing-masing 

karakteristrik beserta tingkat kualitas yang akan diberikan. Penataan tingkat kualitas 

bertujuan untuk meningkatkan kualitas sistem yang telah atau akan diterapkan.  

6.  Uji Validitas dan Reliabilitas 

Uji validitas dan reliabilitas adalah dua sifat teknis dari pengujian yang menunjukkan 

kualitas dan kegunaan tes. Hal ini adalah dua fitur terpenting dari sebuah tes. 

7. Kesimpulan 

Kesimpulan menjelaskan hasil dari model yang telah dibuat dan diuji. Kesimpulan dapat 

digunakan untuk memberikan rekomendasi kepada pengguna model ini. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data yang digunakan untuk menganalisis Website PPDB Darussofa sebanyak 20 data. Proses 

analisisnya adalah dilakukan dengan menggunakan uji validitas dan reliabilitas dengan menggunakan 

SPSS perangkat lunak dan untuk menggambarkan keadaan umum data yang digunakan analisis 

deskriptif. 

4.1 Tes Validitas 

Nilai standar koefisien korelasi adalah 0,3 [14], [15]. Pernyataan dinilai valid jika nilai hitung 

lebih besar dari 0,3. Jika hasil memiliki nilai kurang dari 0,3 maka pernyataan tersebut tidak valid. 

Hasil perhitungan dua puluh delapan item kuesioner [12] digunakan pada penelitian ini.  
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Tabel 9. Hasil tes validitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.2 Tes Reliability 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Tes Reliability menggunakan SPSS 

 

Tahap penskalaan menggunakan software SPSS dengan memindahkan item berupa hasil yang 

diperoleh dari uji reliabilitas. Nilai uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel 10 yaitu nilai cronbach 

alpha. 
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Tabel 10. Nilai Cronbach Alpha 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil uji reliabilitas didapat sebesar 0,787 yang berarti informasi yang diberikan dapat dipercaya.  

 

4.3 Analisis Deskriptif 

Dari data kuesioner yang diperoleh dari pengguna website PPDB Darussofa yaitu sampel dari beberapa 

calon orangtua dan calon siswa sebanyak itu sebanyak 20 orang, maka dihitung persentasenya menggunakan 

rumus berikut : 

 

Kelayakan persentase = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑘𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖ℎ𝑎𝑟𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛
 𝑋 100 % 

          

Di mana : 

Skor yang diperoleh = skor keseluruhan yang diperoleh 

Skor yang diharapkan = Jumlah responden X Skor maksimal per pernyataan 

 

Persentase pencapaian dan klasifikasi kelayakan dapat diukur berdasarkan produk skala 

pengukuran yang dapat dilihat pada tabel 11: 

 

Tabel 11. Nilai prosentase kelayakan 

Nilai prosentase (%) Klasifikasi Kelayakan 

81 - 100 Sangat layak sekali 

61 - 80 Sangat layak 

41 - 60 Cukup layak 

20 - 40 Tidak layak 

0 - 20 Tidak layak sekali 

 

Setelah dilakukan uji validitas dan reliabilitas, selanjutnya kuesioner dihitung persentase 

pencapaian dan klasifikasi kelayakan. Tabel 12 menunjukan persentase hasil per indikator : 

 

Tabel 12. Persentase kelayakan tiap indicator 

Indikator Persentase kelayakan 

Functional Suitability   85 % 

Performance Efficiency   75 % 

Compatibility   70 % 

Usability  83 % 

Reliability  85 % 

Security  78 % 

Maintainability  85 % 

Portability  81 % 

Rata rata 80,25 % 
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Berdasarkan Tabel 12 persentase per indikator tertinggi persentasenya adalah indikator 

functional suitability, reliability, dan maintainability sebesar 85%, sedangkan persentase terendah 

adalah pada indikator compatibility sebesar 70 %. Nilai rata rata semua pengukuran kelayakan 

sebesar 80,25 % yang artinya aplikasi berbasis website PPDB Darussofa sangat layak untuk 

digunakan. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil analisis penelitian ini, kesimpulan dapat diambil bahwa Website PPDB 

Darussofa sudah memiliki kualitas perangkat lunak yang baik berdasarkan ISO 25010 dengan 

persentase rata-rata sebesar 80,25 % dan sangat layak untuk digunakan. Hasil yang diperoleh 

persentase per indikator yaitu functional suitability, reliability, dan maintainability memiliki 

persentase terbesar dengan nilai 85%.  Indikator usability dengan persentase nilai 83%, indikator 

portability dengan nilai 81%, indikator security dengan nilai persentase sebesar 78%, indikator 

performance efficiency dengan nilai persentase 75%. Indikator compatibility memiliki nilai 

persentase terendah sebesar 70%. Pengujian validitas dan reliabilitas instrumen kuisioner untuk 

mengukur penilaian kepuasan pelayanan menggunakan metode Pearson dan Cronbach Alpha. Hasil 

dari menguji validitas instrumen kuisioner didistribusikan dan diuji. Hasil menunjukkan nilai yang 

valid karena masing-masing aspek memiliki nilai lebih besar dari pada nilai yang signifikan. 

Pengujian reliabilitas kuesioner sebesar 0,787 dengan informasi yang dapat dipercaya. 

Saran yang dapat disampaikan dalam penelitian ini adalah hasil pengukuran kualitas aplikasi 

PPDB yang digunakan oleh pesantren Darussofa dapat dipertimbangan untuk pengembangan dan 

peningkatan sistem yang ada dengan dimensi yang mempunyai pengaruh signifikan terhadap 

kepuasan pengguna. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menguji menggunakan kerangka kerja 

yang lain. 
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